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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penciptaan film dokumenter Panjak Hore: Dendang Terakhir Sandur 

Tuban (Sebuah Dokumenter Etnomusikologis) ini menjadi proses yang tidak 

hanya mengedepankan hasil karya berbentuk audio-visual saja, namun juga 

merupakan perjalanan penelitian berbasis praktik yang berupaya mengenal, 

memahami, merekam, dan mempresentasikan kesenian yang ada di Kabupaten 

Tuban. Karya ini berhasil memadukan riset lapangan dan praktik artistik yang 

didukung dengan kolaborasi antara peneliti dan kelompok pelaku tradisi sebagai 

bagian dari proses preservasi melalui pendekatan etnomusikologi terapan. 

Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai 

arsip, namun juga sebagai media pelestarian budaya. 

Analisis bentuk penyajian yang dilakukan meliputi bentuk pola tabuhan 

dari masing – masing instrumen dan kembangan yang dinyanyikan oleh Panjak 

Hore. Analisis proses regenerasi menjadi penting karena menentukan pelestarian 

kesenian tersebut kedepannya di tengah era modernisasi ini. 

Secara artistik, perlakuan eksplorasi diaplikasikan terhadap eksekusi gaya 

visual serta desain suara yang dihadirkan dengan format film dokumenter agar 

penonton tidak hanya mendengar dan melihat namun juga untuk mengenal dan 

memahami. Oleh karena itu, penciptaan film dokumenter ini tidak hanya 

menghasilkan dokumentasi audio-visual sebagai bentuk arsip, tetapi juga 

membuka ruang refleksi mengenai pentingnya pelestarian kesenian tradisi. Karya 
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ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan kajian 

etnomusikologi, media dokumenter, serta upaya preservasi dan pelestarian 

budaya. 

B. Saran 

Beberapa hal yang perlu dilakukan dari adanya penelitian ini yaitu 

perlunya melestarikan kesenian yang telah ada agar tidak tergerus oleh zaman, 

memperkenalkan kepada generasi muda dan masyarakat agar tertarik untuk 

mengenal dan memahami budaya yang ada disekitarnya agar dapat terlibat 

dalam melanjutkan tradisi dan tidak berhenti pada generasi yang itu saja 

sehingga nantinya proses regenerasi dapat terus berjalan. Apabila hal tersebut 

dapat diupayakan maka proses regenerasi tidak akan berdiam diri disitu saja. 

Diharapkan untuk melakukan transkrip notasi musikal agar dalam proses 

edukasi lebih mudah dalam mempelajari setiap pola permainan instrumen atau 

dilakukan proses kreativitas baik dari segi musikalitas atau promosi digital agar 

menarik generasi dan masyarakat dalam mengenal kesenian Sandur Sekar Arum 

Tuban. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya juga agar dapat melanjutkan karya 

peneliti dengan lebih kompleks lagi dari permasalahan yang peneliti angkat. 

Karya film dokumenter ini menjadi langkah awal bagi Kesenian Sandur Sekar 

Arum Tuban dalam melakukan preservasi budaya melalui arsip dokumentasi dan 

diharapkan dapat diteruskan oleh peneliti – peneliti berikutnya untuk membantu 

melestarikan kesenian ini agar lebih menarik dan menjadi diminati oleh 

masyarakat luas. 
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